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ABSTRAK 
Pesepeda meninggal bisa disebabkan karena pesepeda memaksakan diri yang sebenaranya tubuh sudah 

mencapai batas maksimal kekuatan dari bersepeda, sehingga tidak kuat untuk mengayuh sepeda. 

Kurangnya pengetahuan pada anggota komunitas Gowes serta bingung dan tidak tahu cara melakukan 

tindakan Bantuan Hidup Dasar (BHD) bila menjumpai kejadian korban yang pingsan tidak sadarkan diri 

yang mengalami henti jantung dan henti napas bisa berakibat korban meninggal. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu untuk meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan pada komunitas Gowes 

dalam menolong korban gawat darurat dengan menggunakan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Peserta 

pelatihan adalah Komunitas Peserta Gowes di RW 07 Kelurahan Patemon dengan jumlah 15 orang. 

Kegiatan dilaksanakan dengan memebrikan penyuluhan dan pelatihan BHD yang sebelumnya dilakukan 

pre test dan post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan komunitas Gowes. Hasil evaluasi diketahui 

bahwa nilai pre test rata-rata 49 dan post tes rata-rata 92. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam meberikan tindakan Bantuan Hidup Dasar 

yang dibuktikan dengan audien sangat antusias, koperatif saat berdiskusi, rasa semangat dan kemauan 

untuk terus mencoba membuat audien bisa melakukan simulasi Bantuan Hidup Dasar dengan baik dan 

benar. 

 

Kata kunci: bantuan hudup dasar; komunitas gowes; pandemi covid-19 

 

BASIC LIVING ASSISTANCE IN THE CYCLING COMMUNITY (GOWES) DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC IN PATEMON KELURAHAN, GUNUNGPATI DISTRICT 

SEMARANG CITY 

 

ABSTRACT 
A cyclist's death can be caused by a cyclist forcing himself, whose body has already reached the maximum 

strength limit from cycling, so that it is not strong enough to pedal a bicycle. Lack of knowledge among 

members of the Gowes community and confused and do not know how to take Basic Life Support (BHD) if 

they encounter an incident of a victim who faints, becomes unconscious, who experiences cardiac arrest 

and stops breathing, which can result in the victim dying. The purpose of community service activities is to 

increase knowledge and skills in the Gowes community in helping emergency victims using Basic Life 

Support (BHD). The training participants are the Gowes Participant Community in RW 07 Patemon 

Village with a total of 15 people. The activity was carried out by providing counseling and training for 

BHD which was previously carried out by pre-test and post-test to determine the level of knowledge of the 

Gowes community. The results of the evaluation showed that the average pre-test score was 49 and the 

post-test average was 92. The results of community service activities were an increase in knowledge and 
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skills in providing Basic Life Support actions as evidenced by the audience being very enthusiastic, 

cooperative when discussing, feeling good enthusiasm and willingness to keep trying to make the audience 

able to carry out the Basic Life Support simulation properly and correctly. 

 

Keywords: basic living assistance; covid-19 pandemic; gowes community 

 

PENDAHULUAN 

Bersepeda atau Gowes, mulai marak dilakukan masyarakat Kota Semarang saat ini. Meski 

demikain, pesepeda diharapkan tetap menerapkan protokol kesehatan mengingat saat ini, 

pandemi Covid-19 masih mewabah. Maraknya kegiatan bersepeda di Kota Semarang merupakan 

hal yang positif, hal ini dikarenakan banyak orang yang jenuh di rumah dan tidak bisa melakukan 

aktifitas fisik dengan kegiatan sebelumnya. Kegiatan gowes atau bersepeda merupakan kegiatan 

yang menyenangkan, terutama bagi seseorang yang baru pertama Gowes. Pesepeda yang 

mempunyai komunitas bersepeda atau Gowes di saat pandemi ini, diharapkan mampu 

menerapkan protokol kesehatan. Seperti tetap memakai masker, tidak berkerumun, dan tetap 

menjaga jarak, dan berkegiatan bersepeda difokuskan pada kegiatan aktifitas fisik, bukan sebagai 

pengalihan kegiatan untuk berkerumun atau nongkrong-nongkrong lewat kegiatan bersepeda. 

 

Berdasarkan fenomena diatas, membuktikan bahwa begitu pentingnya tindakan Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) yang juga harus dimiliki tenaga kesehatan bahkan oleh semua kalangan termasuk 

masyarakat awam. Keterlambatan serta kesalahan dalam BHD dapat menimbulkan efek yang 

fatal untuk sikorban. Maka dari itu, masyarakat awam juga harus menguasai keterampilan BHD 

dan menjadi sangat penting dalam memberikan pertolongan pertama kepada korban henti 

jantung. Berdasarkan hasil studi pendahuluan komunitas Gowes warga RW VII Kelurahan 

Patemon mengatakan bahwa banyak peserta Gowes yang tidak mengetahui tentang Bantuan 

Hidup Dasar. Anggota komunitas Gowes banyak yang bingung dan tidak tahu cara penanganan 

bila menjumpai kejadian korban yang pingsan tidak sadarkan diri. Peningkatan pengetahuan 

masyarakat dalam upaya pemberian pertolongan pertama perlu dilakukan. Masyarakat yang tidak 

paham tentang pemberian pertolongan pertama akan cenderung memberikan pertolongan 

seadanya tanpa memikirkan tindakan yang dilakukan itu tepat atau tidak. Selain itu, masyarakat 

awam biasanya hanya menunggu tim penolong datang tanpa memikirkan bagaimana kondisi 

korban yang akan ditolong padahal masyarakat awam dikatakan sebagai penolong pertama dan 

utama. Kurangnya pengetahuan warga tentang Bantan Hidup Dasar dapat dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar. Penyuluhan dan pelatihan 

merupakan upaya yang penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat awam dalam memberikan pertolongan ditempat kejadian. 

 

METODE 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada Komunitas Peserta Gowes di RW 07 

Kelurahan Patemon dengan jumlah 15 orang dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan 

Bantuan Hidup Dasar pada korban yang tidak sadarkan diri yang mengalami henti jantung dan 

henti napas dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan simulasi dengan menggunakan 
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pantum BHD. Media yang digunakan yaitu Laptop, LCD Proyektor, Phantum RJP, Ambubag, 

dan pengeras suara. Evaluasi kegiatan pelatihan BHD dengan memberikan pre test dan post test 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan komunitas Gowes. Evaluasi tindakan BHD dengan 

memberikan kesempatan audien untuk melakukan simulasi secara langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup 

Dasar dilaksanakan pada hari minggu tanggal 31 Oktober 2021 dengan peserta yang hadir 15 

orang bertempat di Balai RW 07 Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang. 

1. Melakukan Pre test sebelum pemaparan materi penyuluhan, untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan perserta penyuluhan dan pelatihan BHD guna untuk mengukur tingkat 

pengetahuannya. rata-rata nilai pre test 49 

2. Melakukan penyuluhan dengan memaparkan materi BHD dan menjelaskan satu persatu 

dengan detail sehingga Audien (Komunitas Gowes) benar-benar memahami materi yang 

disampaikan.  

Gambar 1. Saat penyampaian materi audien sangat antusias dan koperatif saat berdiskusi 

3. Mempraktikkan atau mensimulasikan tindakan bantuan hidup dasar dihadapan komunitas 

Gowes dengan harapan mereka memahami tindakan yang dilkukan dan bisa mengaplikasikan 

pada saat simulasi dan bisa membantu menyelamatkan korban yang mengalami henti jantung 

dan henti napas. 

 

Gambar 2. Gambar Mempraktikkan atau Mensimulasikan Tindakan Bantuan Hidup Dasar 

4. Memberikan kesempatan pada komunitas Gowes, untuk mencoba dalam simulasi BHD. Pada 

saat pelaksanaan simulasi masih ditemukan beberapa kesalahan terutama pada saat melakukan 

tehnik kompresi. Rasa semangat dan kemauan untuk terus mencoba membuat audien bisa 

melakukan simulasi Bantuan Hidup Dasar dengan baik dan benar 
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Gambar 3. Gambar Simulasi Bantuan Hidup Dasar 

5. Melakukan post test setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan BHD untuk mengetahui 

sejauh mana ilmu dan ketrampilan BHD bisa diterima sama audien komunitas Gowes. Hasil 

post test mendapatkan nilai rata-rata 92. 

 

Setiap orang bisa mengalami henti jantung (cardiac arrest) dan henti napas kapan saja dan 

dimana saja. Tidak menutup kemungkinan korban henti jantung dan henti napas bisa terjadi pada 

orang yang bersepeda (Gowes) atau orang yang sedang melakukan aktifitas yang lainnya. 

Mengingat Golden period adalah 6-10 menit maka penanganan pada korban yang mengalami 

henti jantung dan henti napas dengan melakukan tindakan Bantuan Hidup Dasar (BHD) segera 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan otak yang lebih parah dan kematian. 

Keterlambatan dan kesalahan dalam memberikan tindakan BHD dapat berakibat fatal bagi 

korban. Kemampuan melakukan tindakan BHD juga harus dimiliki oleh orang awam (terutama 

komunitas Gowes) dan wajib bagi semua tenaga kesehatan. Para Komunitas Gowes diharapkan 

memiliki keterampilan BHD agar mampu memberikan pertolongan pertama kepada korban henti 

jantung dan henti napas pada saat melakukan Gowes. 

 

Pre test dilakukan diawal sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan/simulasi dimulai dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan audien (komunitas Gowes) dalam memberikan 

tindakan pertolongan pertama pada korban henti jantung dan henti napas dengan tindakan BHD. 

Hasil pre test didapatkan nilai rata-rata 49. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

kurang pada komunitas Gowes dan  belum memahami cara menolong pada korban yang 

mengalam henti napas dan henti jantung. Tingkat pengetahuan kurang pada komunitas Gowes ini 

sangat tepat bila mendapatkan materi penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar. 

 

Pada saat pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan audien (komunitas Gowes) sangat 

memperhatikan, antusias dan kooperatif bertanya dan berdikusi mengenai tindakan pertolongan 

pada korban tidak sadarkan diri yang mengalami henti jantung dan henti napas. Memberikan 

kesempatan pada komunitas Gowes, untuk mencoba dalam simulasi BHD. Pada saat pelaksanaan 

simulasi masih ditemukan beberapa kesalahan terutama pada saat melakukan tehnik kompresi. 

Rasa semangat dan kemauan untuk terus mencoba membuat audien bisa melakukan simulasi 

Bantuan Hidup Dasar dengan baik dan benar. Audien berpendapat bahwa tindakan Bantuan 

Hidup Dasar sangat tepat dalam memberikan pertolongan kepada korban yang tidak sadarkan diri 

(henti jantung dan henti napas). Tindakan BHD yang tepat cepat dapat membantu menolong dan 

menyelamatkan nyawa korban tidak sadarkan diri. 
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Post test dilakukan setelah audien mendapatkan materi penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup 

Dasar. Hasil post test mendapatkan nilai rata-rata 92 yang artinya adanya peningkatan 

pengetahuan audien setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar. Hal ini 

membuktikan bahwa audien sangat benar-benar memperhatikan, antusias dan koopertif dengan 

rasa semangat yang tinggi untuk rasa ingin tahu dan mampu menolong korban yang  mengalami 

henti jantung dan henti napas. Dalam Memberikan pertolongan pada korban henti jantung dan 

henti napas diperlukan pengetahuan, keterampilan, kecepatan, dan ketepan, sehingga nyawa 

korban bisa tertolong dan terselamatkan dari kematian. 

 

Kesimpulan 

Nilai Pre test sebelum pemaparan materi penyuluhan dan pelatihan rata-rata nilai pre test 49. 

Tingkat pengetahuan kurang pada komunitas Gowes ini sangat tepat bila mendapatkan materi 

penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar. Pada saat penyampaian materi audien sangat 

antusias dan koperatif saat berdiskusi. Pada saat pelaksanaan simulasi masih ditemukan beberapa 

kesalahan terutama pada saat melakukan tehnik kompresi. Rasa semangat dan kemauan untuk 

terus mencoba membuat audien bisa melakukan simulasi Bantuan Hidup Dasar dengan baik dan 

benar. Nilai Hasil post test mendapatkan nilai rata-rata 92 yang artinya adanya peningkatan 

pengetahuan audien setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar 
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